PIUTANG DAGANG
· Piutang Dagang

· Piutang Wesel

· Piutang Lain-Lain

Pengurangan atas penjualan

a. Potongan Rabat, karena pembelian dalam jumlah besar

Menjual 500 unit barang @ Rp. 5.000, bila pembelian diatas 400 unit dapat rabat 10 %

Maka :

Harga sebelum rabat, 500 x 5.000
= 2.500.000

Rabat


10 % x 2.500.000
=    250.000
Harga faktur 



= 2.300.000

Potongan Rabat Dengan Tarip Serie
Contoh tarip serie:

400 unit pertama rabat 
= 10 %

Kelebihan 401 – 450
= 5 %

Kelebihan 451 -500 
= 2 %

Kelebihan diatas 501
= 1 %

Maka :

Harga sebelum rabat : 

500 x 5.000

= 2.500.000

Rabat 1



10 % x 2.500.000
=    250.000








   2.250.000

Rabat 2



5 % x 2.500.000
=    112.500

Dan seterusnya...
Jurnalnya:

Piutang dagang    xxxx


Penjualan

xxxx

B. Potongan Tunai (termin)

Contoh :

Penjualan Rp. 50.000, termin 2/10, n/30

Piutang dagang 
xxxx


Penjualan

xxxx

Potongan :

Penjualan




50.000

Potongan 2 % X 50.000


  1.000
Penerimaan 




49.000

Kas


xxxx

Pot penjualan
xxxx


Piutang dagang
xxxx

b. Retur

Retur  Penjualan   xxxx


Piutang Dagang xxxx

KERUGIAN PIUTANG

A. Metode penghapusan piutang langsung
Bila nasabah dinyatakan pailit
Kerugian piutang  xxxx


Piutang dagang
xxxx
B. Metode cadangan
Kerugian piutang  xxxx

Cadangan kerugian piutang xxxx

PENAKSIRAN KERUGIAN PIUTANG

>> Metode  prosentase dari penjualan bersih

? =  X %  x Penjualan bersih

	Th
	Pejualan 

bersih
	Penj kredit

bersih
	Dinyatakan

rugi
	Diperoleh 

kembali

	90
	5.000.000
	4.000.000
	50.000
	10.000

	91
	7.000.000
	5.000.000
	75.000
	30.000

	92
	8.000.000
	6.500.000
	100.000
	45.000

	93
	10.000.000
	7.500.000
	125.000
	75.000

	Jumlah
	30.000.000
	23.000.000
	350.000
	160.000


Prosentase dari total penjualan bersih :

350.000 – 160.000  =             190.000     = 0,0063 = 0,6 %
        30.000.000      
  30.000.000
Prosentase dari penjualan kredit bersih :

350.000 – 160.000  =             190.000     = 0,0083 = 0,8 %
        23.000.000      
  23.000.000

Bila data pemukuan yang ada :

· Penjualan 




15.000.000

· Potongan penjualan


  1.000.000

· Retur dan potongan lain – lain

     500.000

Maka taksiran kerugian piutang tahun 94, 

0,6 % X (15.000.000 – 1.500.000) = 81.000

Kerugian piutang 

81.000


CKP



81.000

Jurnal penghapusan piutang :
CKP    


xxxx


Piutang dagang

xxxx

>> Metode prosentase daro saldo piutang dagang

	th
	saldo piutang dagang
	Jml kerugian piutang

	90
	1.200.000
	10.000

	91
	1.500.000
	15.000

	92
	1.700.000
	23.000

	93
	1.800.000
	32.000

	jml
	6.200.000
	80.000


Rata rata kerugian piutang yg tidak tertagih =
       80.000    x 100 % = 1,3 % = 1 %

6.200.000

Kerugian piutang    xxxx


CKP


xxxx

>> Metode Umur Putang

   Pada ahir tahun 94, rekening piutang dagang dan cadangan kerugian piutang sbb:

Piutang dagang 

2.000.000

CKP



     28.000     

menurut analisa umur piutang dagang :

10 % telah menunggak lebih dari 1 th
20 % telah menunggak antara 6 – 12 bulan
30 % telah menunggak antara 1 – 5 bulan
40 % belum menunggak 

Rata rata kemungkinan tidak tertagih piutang sehubungan analisa umur piutang adalah sbb :
Menunggak lebih dari 1 th    10 %

menunggak antara 6 – 12 bulan 5 %
menunggak antara 1 – 5 bulan 0,5 %
belum menunggak 0 %

diminta :

1. hitunglah kerugian piutang th 94
2. berapa nilai CKP dan piutang yang harus disajikan dalam neraca
3. jurnal penyesuaian

	Klp umur
	jumlah
	% taksiran

Kerugian
	CKP

	Belum menunggak
	800.000
	0 %
	0

	Menunggak 1 – 5 bl
	600.000
	0,5 %
	3.000

	Menunggak 6 – 12 bl
	400.000
	5 %
	20.000

	Menunggak lebih 1 th
	200.000
	10 %
	20.000

	jumlah
	2.000.000
	
	43.000


Saldo CKP yang dikehendaki



        = 43.000
Saldo CKP menurut catatan buku


        = 28.000
Jadi kerugian piutang yg diperhitungkan th 94
15.000
CKP yg harus disajikan dineraca :
2.000.000 – 43.000  = 1.957.000

Jurnal penyesuaian :

Kerugian piutang

15.000


CKP 



15.000
